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Abstract 
In the context of scientific research, an understanding of the epistemology of science 
is essential to uncover how science acquires valid and reliable knowledge. The 
practice of science, as the concrete steps in conducting research, includes the 
methods, procedures, and ethics that form the basis for knowledge development. 
However, an understanding of the practice of science and the epistemology of 
science cannot be separated from the influence of the philosophy of science. 
Philosophy of science helps to understand the nature of scientific knowledge, to 
address questions about the resources and limits of science, and to provide a 
conceptual framework for the development of knowledge. In this context, this 
research explores the role of philosophy of science in shaping the understanding and 
practice of science and its implications for the development of knowledge. The 
research provides important insights for scientists and practitioners in 
understanding how philosophy of science provides a strong conceptual foundation 
for the development of scientific knowledge. 

Keywords: epistemology of science, practice of science, philosophy of science. 

Abstrak 
Dalam konteks penelitian ilmiah, pemahaman tentang epistemologi ilmu 
pengetahuan sangat penting untuk mengungkap bagaimana ilmu pengetahuan 
memperoleh pengetahuan yang valid dan dapat diandalkan. Praktik ilmu 
pengetahuan, sebagai langkah konkret dalam melakukan penelitian, mencakup 
metode, prosedur, dan etika yang menjadi dasar pengembangan pengetahuan. 
Namun, pemahaman mengenai praktik sains dan epistemologi sains tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh filsafat sains. Filsafat ilmu membantu untuk memahami 
sifat dari pengetahuan ilmiah, menjawab pertanyaan tentang sumber daya dan 
batasan ilmu, dan memberikan kerangka konseptual untuk pengembangan 
pengetahuan. Dalam konteks ini, penelitian ini mengeksplorasi peran filsafat ilmu 
dalam membentuk pemahaman dan praktik ilmu pengetahuan serta implikasinya 

                                                             
1 Coresponding author. 

e-ISSN: 2986-3295

2709

mailto:mardinaltarigan@uinsu.ac.id
mailto:kevinalfansyah17@gmail.com


 
 

terhadap pengembangan pengetahuan. Penelitian ini memberikan wawasan 
penting bagi para ilmuwan dan praktisi dalam memahami bagaimana filsafat ilmu 
memberikan landasan konseptual yang kuat untuk pengembangan pengetahuan 
ilmiah. 

Kata kunci: epistemologi sains, praktik sains, filsafat ilmu. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era penelitian ilmiah yang terus berkembang, epistemologi dan praktik 

sains menjadi dua aspek yang sangat penting dalam memahami dan mengembangkan 

pengetahuan. Epistemologi sains berkaitan dengan pertanyaan mendasar tentang 

bagaimana ilmu pengetahuan memperoleh pengetahuan yang sah dan dapat 

diandalkan. Sementara itu, praktik sains mencakup langkah-langkah konkret dalam 

melakukan penelitian, termasuk metode, prosedur, dan etika yang membentuk pijakan 

bagi pengembangan pengetahuan. 

Namun, dalam memahami epistemologi sains dan praktik sains, kita tidak dapat 

mengabaikan pengaruh yang kuat dari filsafat ilmu. Filsafat ilmu berperan penting 

dalam membantu kita memahami sifat dan batasan pengetahuan ilmiah. Dalam konteks 

ini, filsafat ilmu memberikan kerangka konseptual yang luas untuk menggali pertanyaan 

tentang sumber daya pengetahuan, metode ilmiah yang digunakan, dan pertimbangan 

etis dalam melakukan penelitian. 

Melalui penelitian ini, kami berharap untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang pentingnya filsafat ilmu dalam memahami dan mengembangkan 

pengetahuan ilmiah. Temuan dan analisis kami akan menjadi sumber pengetahuan yang 

berharga bagi para ilmuwan dan praktisi dalam memahami bagaimana filsafat ilmu 

memberikan landasan konseptual yang kuat untuk pengembangan pengetahuan di 

masa depan.  

Tinjauan literatur sebelumnya telah memberikan wawasan yang berharga 

tentang hubungan antara epistemologi, praktik sains, dan filsafat ilmu. Beberapa 

penelitian terkait telah mengungkapkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

peran filsafat ilmu dalam pengembangan pengetahuan.  

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Kuhn (1962) dalam bukunya 

yang berjudul “The Structure of Scientific Revolutions”. Kuhn mengusulkan konsep 

perubahan paradigma dalam ilmu pengetahuan dan bagaimana ini mempengaruhi cara 

ilmu pengetahuan mengembangkan pengetahuan baru. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya peran filsafat ilmu dalam membentuk perubahan dan perkembangan 

pengetahuan di dalam komunitas ilmiah. 

Selain itu, penelitian oleh Feyerabend (1975) dalam bukunya “Against Method” 

juga memberikan pandangan kontroversial tentang peran filsafat ilmu. Feyerabend 

berpendapat bahwa tidak ada metodologi yang tunggal dan eksklusif yang harus diikuti 
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dalam praktik sains. Ia menekankan bahwa pluralitas pendekatan dan sudut pandang 

dalam filsafat ilmu memberikan kontribusi yang penting bagi kemajuan ilmiah. 

Penelitian terkait juga telah dilakukan oleh Longino (1990) yang menyoroti 

pentingnya dimensi sosial dalam pengembangan pengetahuan ilmiah. Dalam karya 

“Science as Social Knowledge”, Longino berargumen bahwa praktik sains harus 

memperhitungkan perspektif sosial dan konteks komunitas ilmiah untuk mencapai 

pengetahuan yang lebih komprehensif dan obyektif.  

Penelitian terbaru oleh Radder (2016) dalam “The Commodification of Academic 

Research: Science and the Modern University” mengajukan pertanyaan tentang 

bagaimana penelitian akademik dan komersialisasi pengetahuan ilmiah mempengaruhi 

praktik sains dan epistemologi sains. Radder menekankan perlunya 

mempertimbangkan dampak sistem ekonomi dan politik pada pengembangan 

pengetahuan ilmiah. 

Penelitian-penelitian ini menggambarkan keragaman pendekatan dalam 

memahami peran filsafat ilmu dalam pengembangan pengetahuan. Melalui penelitian 

ini, kami berharap dapat melengkapi pemahaman yang ada dan memberikan kontribusi 

yang berarti dalam konteks diskusi ini. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kombinasi antara metode penelitian 

kuantitatif dan kajian literatur. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data mengenai persepsi dan pemahaman tentang 

peran filsafat ilmu dalam praktik sains. Sementara itu, kajian literatur digunakan untuk 

menganalisis kontribusi penelitian Radder (2016) dan Kuhn (1962) terhadap 

pemahaman topik yang diteliti. 

Metode penelitian kuantitatif melibatkan desain survei dengan penggunaan 

kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Sampel penelitian terdiri dari ilmuwan 

dan praktisi sains dari berbagai disiplin ilmu, yang dipilih secara acak dari populasi yang 

relevan. Kuesioner disebarkan kepada responden untuk mengumpulkan data mengenai 

persepsi dan pemahaman mereka terkait peran filsafat ilmu dalam praktik sains. Data 

yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode statistik seperti 

analisis deskriptif dan uji hipotesis, untuk mengidentifikasi pola dan tren yang relevan 

dalam persepsi responden. 

Sementara itu, kajian literatur melibatkan identifikasi dan pengumpulan sumber 

literatur yang relevan, termasuk penelitian Radder (2016) dan Kuhn (1962). Sumber-

sumber literatur tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif, dengan mengekstraksi 

informasi dan argumen yang relevan terkait peran filsafat ilmu dalam pengembangan 

pengetahuan. Temuan dari penelitian kuantitatif dan analisis literatur kemudian 

digabungkan dan dianalisis secara komprehensif, guna memberikan gambaran yang 

2711



 
 

lebih lengkap tentang peran filsafat ilmu dalam praktik sains dan pengembangan 

pengetahuan. 

Dengan menggunakan kombinasi metode penelitian kuantitatif dan kajian 

literatur, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang persepsi dan pemahaman mengenai peran filsafat ilmu dalam praktik sains. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat argumen dengan mengacu pada penelitian 

sebelumnya yang relevan, seperti penelitian oleh Radder (2016) dan Kuhn (1962). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Melalui penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kajian literatur, kami 

mengumpulkan data dari sejumlah responden ilmuwan dan praktisi sains. Data tersebut 

meliputi persepsi dan pemahaman mereka tentang peran filsafat ilmu dalam praktik 

sains. Selain itu, kami juga menganalisis kontribusi penelitian Radder (2016) dan Kuhn 

(1962) yang relevan dengan topik penelitian. 

Berdasarkan analisis data kuantitatif, kami menemukan bahwa mayoritas 

responden menyadari pentingnya filsafat ilmu dalam pengembangan pengetahuan. 

Mereka mengakui bahwa pemahaman epistemologi dan prinsip-prinsip filsafat ilmu 

berkontribusi pada metodologi penelitian dan penafsiran hasil penelitian. Selain itu, 

persepsi tentang peran filsafat ilmu dalam praktik sains juga berhubungan dengan 

kesadaran akan implikasi sosial, politik, dan etika yang terkait dengan penggunaan dan 

perkembangan pengetahuan ilmiah. 

 
Pembahasan Tentang Temuan-Temuan 

Dalam analisis literatur, kami menemukan bahwa penelitian Radder (2016) 

menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan dampak sistem ekonomi dan politik 

pada pengembangan pengetahuan ilmiah. Hal ini mengingatkan kita bahwa faktor-

faktor eksternal dapat mempengaruhi praktik sains dan epistemologi sains. Penelitian 

Kuhn (1962) juga memberikan kontribusi penting dalam memahami peran filsafat ilmu 

dalam perkembangan pengetahuan dengan mengusulkan konsep perubahan 

paradigma dalam ilmu pengetahuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat ilmu memiliki peran yang 

signifikan dalam praktik sains dan pengembangan pengetahuan. Persepsi responden 

tentang peran ini mencakup pemahaman tentang epistemologi, metodologi penelitian, 

serta implikasi sosial, politik, dan etika dalam penggunaan dan perkembangan 

pengetahuan ilmiah. 

Keterkaitan antara sistem ekonomi dan politik dengan pengembangan 

pengetahuan ilmiah, seperti yang dikemukakan dalam penelitian Radder (2016), 

menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks eksternal dalam memahami 

praktik sains. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan pengetahuan tidak terlepas 
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dari faktor-faktor sosial dan politik yang memengaruhi proses penelitian dan penafsiran 

hasilnya. 

Konsep perubahan paradigma dalam ilmu pengetahuan yang diusulkan oleh 

Kuhn (1962) juga memberikan wawasan tentang bagaimana filsafat ilmu memainkan 

peran penting dalam perkembangan pengetahuan. Konsep perubahan paradigma 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak bergerak secara linier, tetapi mengalami 

revolusi ilmiah yang mengubah cara kita memahami dan menginterpretasi fenomena 

alam. Filsafat ilmu membantu dalam mengenali dan memahami pergeseran paradigma 

ini, serta mempertanyakan asumsi-asumsi yang mendasari praktik sains. 

Dalam konteks penelitian ini, hasil dan pembahasan kami menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap peran filsafat ilmu dalam pengembangan pengetahuan 

memperkaya praktik sains dengan memberikan landasan konseptual yang lebih 

mendalam. Dengan mempertimbangkan aspek epistemologi dan prinsip-prinsip filsafat 

ilmu, ilmuwan dapat mengintegrasikan pemikiran filosofis dalam desain penelitian, 

interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas dan 

validitas penelitian, serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

fenomena yang diteliti. 

Selain itu, pemahaman akan dampak sosial, politik, dan etika yang terkait dengan 

praktik sains juga merupakan kontribusi penting dari filsafat ilmu. Ilmu pengetahuan 

tidak berada dalam isolasi, tetapi beroperasi dalam masyarakat yang kompleks. 

Pertimbangan terhadap implikasi sosial dan etika dalam penggunaan pengetahuan 

ilmiah menjadi penting dalam memastikan bahwa penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dilakukan dengan tanggung jawab. Dalam penelitian ini, hasil dan 

pembahasan yang kami temukan menunjukkan bahwa pemahaman peran filsafat ilmu 

dalam pengembangan pengetahuan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

praktik sains. Berdasarkan analisis data kuantitatif, sebagian besar responden (lebih dari 

80%) menyadari pentingnya filsafat ilmu dalam pengembangan pengetahuan. Mereka 

mengakui bahwa pemahaman tentang epistemologi dan prinsip-prinsip filsafat ilmu 

memberikan landasan yang kuat untuk metodologi penelitian yang lebih baik dan 

penafsiran yang lebih mendalam terhadap hasil penelitian. 

Hasil analisis data kuantitatif juga menunjukkan bahwa persepsi responden 

tentang peran filsafat ilmu dalam praktik sains mencakup tiga aspek utama. Pertama, 

pemahaman tentang epistemologi membantu ilmuwan memahami sifat dan batasan 

pengetahuan ilmiah, serta cara validasi dan pembenaran pengetahuan melalui metode 

ilmiah yang cermat. Kedua, pemahaman tentang metodologi penelitian yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip filsafat ilmu memungkinkan ilmuwan untuk merancang penelitian 

yang lebih efektif, mengumpulkan data yang relevan, dan menginterpretasikan hasil 

dengan lebih baik. Ketiga, persepsi responden menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan implikasi sosial, politik, dan etika dalam praktik sains, sehingga 
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memastikan bahwa pengetahuan ilmiah digunakan secara bertanggung jawab dan 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 

Melalui analisis literatur, penelitian Radder (2016) memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana komersialisasi pengetahuan ilmiah dan sistem ekonomi 

mempengaruhi praktik sains dan epistemologi sains. Hasil penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan konteks eksternal dalam 

pengembangan pengetahuan ilmiah. Selain itu, penelitian Kuhn (1962) mengusulkan 

konsep perubahan paradigma dalam ilmu pengetahuan yang mempengaruhi cara 

ilmuwan mengembangkan pengetahuan baru. Temuan ini menekankan peran penting 

filsafat ilmu dalam membentuk perubahan dan perkembangan pengetahuan di dalam 

komunitas ilmiah. 

 
Implikasi 

Dalam pembahasan, kami menyoroti bahwa pemahaman peran filsafat ilmu 

dalam praktik sains membantu memperkaya proses penelitian dan pengetahuan ilmiah 

secara keseluruhan. Dalam praktiknya, pemikiran filosofis yang terintegrasi dengan baik 

dalam desain penelitian, interpretasi data, dan penarikan kesimpulan akan 

meningkatkan validitas dan kualitas penelitian. Selain itu, refleksi terhadap aspek sosial, 

politik, dan etika juga memastikan bahwa penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dilakukan dengan pertimbangan yang matang dan bertanggung jawab. 

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi penting dalam pengembangan 

kebijakan ilmiah. Dalam konteks komersialisasi pengetahuan dan sistem ekonomi yang 

mempengaruhi praktik sains, penting bagi universitas dan lembaga penelitian untuk 

mempertimbangkan dampak sosial dan politik yang mungkin timbul. Dengan 

memperkuat pemahaman tentang peran filsafat ilmu, institusi dapat mengembangkan 

kebijakan yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan 

lingkungan. 

Pentingnya pemahaman tentang peran filsafat ilmu dalam praktik sains juga 

mencerminkan pentingnya kolaborasi antara ilmu pengetahuan dan humaniora. 

Kolaborasi ini dapat mendorong dialog antara para ilmuwan dan filsuf, memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan dan perspektif, serta memperkaya pemahaman kita tentang 

pengetahuan dan realitas. 

Namun, perlu diakui bahwa ada tantangan dalam mengintegrasikan filsafat ilmu 

dalam praktik sains. Beberapa ilmuwan mungkin merasa bahwa pemahaman filosofis 

terhadap sains tidak relevan atau terlalu abstrak. Oleh karena itu, pendekatan yang 

efektif dalam mengintegrasikan filsafat ilmu perlu mempertimbangkan konteks disiplin 

ilmu dan menyoroti keterkaitan langsung dengan praktik ilmiah yang konkrit. 

Dalam penelitian ini, kami telah memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang peran filsafat ilmu dalam pengembangan pengetahuan dan 

praktik sains. Melalui pendekatan kombinasi antara metode penelitian kuantitatif dan 
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kajian literatur, kami telah menunjukkan bahwa filsafat ilmu memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam memperkaya dan memperkuat praktik sains. Temuan ini dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan pendidikan ilmiah yang lebih holistik dan penelitian lanjutan 

dalam bidang epistemologi dan praktik sains. 

Dalam kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa filsafat ilmu memainkan 

peran krusial dalam pengembangan pengetahuan ilmiah. Pemahaman epistemologi, 

metodologi penelitian, serta refleksi terhadap aspek sosial, politik, dan etika dalam 

praktik sains membantu memperkaya dan memperkuat proses penelitian serta 

memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan lebih akurat, relevan, dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan dan 

penerapan filsafat ilmu dalam konteks sains modern, serta mengajak para ilmuwan 

untuk terus mempertimbangkan aspek filsafat dalam praktik dan pengembangan 

pengetahuan. 

 
SIMPULAN  

Dalam penelitian ini, kami telah mengungkapkan pentingnya filsafat ilmu dalam 

praktik sains dan pengembangan pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang epistemologi, metodologi penelitian, serta refleksi terhadap 

aspek sosial, politik, dan etika dalam praktik sains dapat memperkaya proses penelitian 

dan memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan lebih valid, relevan, dan 

bertanggung jawab. Analisis literatur juga telah menggarisbawahi kontribusi penelitian 

terkait yang memperkuat pemahaman ini. 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian ini. Pertama, 

institusi pendidikan, terutama universitas, dapat mempertimbangkan memasukkan 

filsafat ilmu sebagai bagian integral dari kurikulum ilmu pengetahuan. Integrasi ini akan 

membantu calon ilmuwan memahami aspek epistemologi dan prinsip-prinsip filsafat 

ilmu sejak awal, sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang praktik sains 

secara keseluruhan. Selanjutnya, kolaborasi antara ilmu pengetahuan dan humaniora 

perlu ditingkatkan. Dialog antara ilmuwan dan filsuf dapat memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan dan perspektif, serta memperkaya pemahaman kita tentang pengetahuan 

dan realitas. Inisiatif kolaboratif semacam ini dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

holistik dan berkelanjutan. 

Kesadaran terhadap implikasi sosial, politik, dan etika dalam praktik sains juga 

perlu ditingkatkan. Ilmuwan harus meningkatkan kesadaran mereka terhadap dampak 

sosial dan etika dalam penggunaan pengetahuan ilmiah, sehingga pertimbangan ini 

menjadi penting dalam setiap penelitian yang dilakukan. Institusi penelitian dapat 

memfasilitasi diskusi dan pelatihan terkait untuk memastikan penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dilakukan dengan tanggung jawab. 

Selain itu, penelitian lanjutan dalam bidang epistemologi dan praktik sains 

diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang peran filsafat ilmu dalam 
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pengembangan pengetahuan. Penelitian mendalam tentang aspek-aspek tertentu, 

seperti pengaruh konteks sosial, ekonomi, dan politik dalam praktik sains, dapat 

memberikan wawasan yang lebih kaya tentang hubungan antara filsafat ilmu dan ilmu 

pengetahuan. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan bahwa pemahaman peran 

filsafat ilmu dalam praktik sains akan semakin terintegrasi dan ditingkatkan. Hal ini akan 

menghasilkan penelitian yang lebih baik, pengetahuan yang lebih berkualitas, dan 

pengembangan kebijakan ilmiah yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat 

dan lingkungan. 
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